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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan dalam menghadapi
pensiun dengan motivasi kerja pada kepala keluarga di PT. X. Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional, juga melibatkan 55 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, seperti status sebagai kepala
keluarga dan mendekati usia pensiun. Alat ukur menggunakan kecemasan menghadapi pensiun 23 item
(o = 0,931) dan motivasi kerja 18 item (0,879). Analisis dara dilakukan dengan bantuan IBM SPSS
Statistic menggunakan Pearson Correlation. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kecemasan menghadapi pensiun dan motivasi kerja dengan nilai koefisien
korelasi r = 0,322; p < 0,05. Meskipun hubungan yang ditunjukkan tergolong lemah, arah hubungan
bersifat searah, yang berarti semakin tinggi kecemasan terhadap pensiun, maka motivasi kerja juga
meningkat.

Kata Kunci: Kecemasan Dalam Menghadapi Pensiun; Motivasi Kerja.

ABSTRACT

This study aims to examine the relationship between retirement anxiety and work motivation among
heads of families at PT. X research employed a quantitative approach with a correlational method and
involved 55 respondents selected using purposive sampling based on specific criteria, such as being the
head of a household and approaching retirement age. The measurement instruments consisted of a 23-
item Retirement Anxiety Scale (a = 0.931) and an 18-item Work Motivation Scale (o = 0.879). Data
analysis was conducted using IBM SPSS Statistics with the Pearson Correlation technique.The results
showed a positive and significant relationship between retirement anxiety and work motivation, with a
correlation coefficient of r = 0.322; p < 0.05. Although the strength of the correlation is categorized as
weak, the relationship is unidirectional, indicating that as retirement anxiety increases, work
motivation also tends to increase.

Keywords: Retirement Anxiety; Work Motivation.
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PENDAHULUAN

Maraknya teknologi digital di era industri 5.0 telah menyebabkan terjadinya revolusi di
bidang bisnis dan teknologi, khususnya di sektor industri sebagai sumber kekuatan
perekonomian. Sepanjang sejarah revolusi industri, terdapat empat revolusi yang disebabkan
oleh kemajuan teknologi dan meluasnya penggunaan (Frano et al., 2023). Hal ini agar
perusahaan dapat mengantisipasi terjadinya persaingan yang kompetitif, sehingga para
karyawan perlu untuk bersiap dalam menghadapi adanya perubahan. Danar Priyangga &
Franksiska (2019) menjelaskan bahwa seseorang akan menghadapi perubahan-perubahan
tertentu dalam pekerjaan seperti pindah dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain atau bahkan
berhenti dari pekerjaan tersebut. Situasi tersebut juga terjadi pada PT. X yang saat ini sedang
beradaptasi dengan pasar baru dan tantangan bisnis, baik lokal dan luar negeri, sehingga perlu
melakukan banyak perubahan agar dapat bertahan. Perubahan sistem, teknologi dan salah
satunya perubahan diakibatkan karena rotasi dalam pekerjaan ataupun dikarenakan persiapan
menuju pensiun, menyebabkan permasalahan dalam motivasi kerja para karyawan.

Pada tanggal 28 April 2024, penulis melakukan wawancara dengan sepuluh orang
karyawan untuk menggali lebih dalam mengenai permasalahan motivasi kerja yang mereka
alami. Hasil wawancara menunjukkan bahwa tujuh orang merasakan kecemasan ketika
memikirkan masa pensiun yang semakin dekat. Menariknya, kecemasan ini memberikan
dampak yang berbeda-beda terhadap motivasi kerja tiap individu. Beberapa karyawan justru
merasa termotivasi karena kekhawatiran tersebut. Karyawan menjadi lebih giat dan semangat
bekerja demi mempersiapkan diri sebaik mungkin menghadapi masa pensiun, baik dari segi
keuangan maupun pencapaian pribadi dalam karier. Bagi para karyawan, masa pensiun adalah
sesuatu yang harus disambut dengan kesiapan, bukan kekhawatiran. Namun, tidak semua
merespons dengan cara yang sama. Sebagian karyawan lainnya mengaku bahwa kecemasan
yang mereka rasakan malah berdampak negatif. Dimana karyawan tersebut mengalami
penurunan motivasi kerja, merasa mudah lelah, bosan, bahkan enggan menyelesaikan tugas.
Akibatnya, produktivitas menurun dan kesalahan kerja pun meningkat. Fenomena ini
menunjukkan bahwa kecemasan menjelang pensiun dapat memengaruhi motivasi kerja secara
berbeda pada tiap individu. Ada yang menjadikannya sebagai pemicu untuk bekerja lebih baik,
namun ada juga yang merasa terbebani hingga kehilangan semangat. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa permasalahan motivasi kerja yang muncul berkaitan erat dengan bagaimana
masing-masing karyawan memaknai dan mempersiapkan diri menghadapi masa pensiun.

Menurut Bahri & Nisa (2017), motivasi adalah suatu komponen diri individu yang
meningkatkan keinginannya dalam melaksanakan suatu tugas dengan memanfaatkan kemauan
dan kemampuanya untuk mencapai tujuan yang diinginkan sebelumnya. Sedangkan, tujuannya
disini adalah membuat seseorang lebih termotivasi untuk melakukan suatu aktivitas tertentu
guna memenuhi keinginannya sendiri. Oleh karena itu, motivasi mempunyai pengaruh positif
yang signifikan terhadap kualitas kerja seorang pekerja di suatu organisasi. Ahmad Basri (2018)
mendefinisikan motivasi  kerja  sebagai proses psikologis yang membangkitkan,
mengarahkan, dan memelihara tingkat tekun dalam mencapai tujuan. Apabila karyawan
memiliki tingkat motivasi kerja yang tinggi, maka akan memberikan dampak yang baik untuk
perusahaan seperti hasil kerja yang maksimal yang dapat memenubhi target perusahaan (Sidharta
et al., 2024).

Menurut Sudirwan dkk et al., (2022), karyawan yang memiliki motivasi tinggi mempunyai
kemampuan dan keinginan secara konsisten menghasilkan kinerja, yang dapat meningkatkan
kualitas bagi perusahaan sehingga membantu meningkatkan produktivitas. Sejalan dengan itu, I
Gede Redita Yasa A.A. (2019) menjelaskan bahwa karyawan yang memiliki motivasi kerja
yang tinggi cenderung akan bekerja lebih giat dan produktif. Menurut Guntari (2024), motivasi
merupakan proses psikologis dari dalam diri seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yang dapat digolongkan menjadi faktor internal dan eksternal. Motivasi kerja seseorang
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dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri maupun dari lingkungan sekitarnya.
Faktor internal mencakup dorongan pribadi seperti keinginan untuk menjalani hidup yang layak,
memiliki sesuatu yang diinginkan, mematuhi aturan, dan memenuhi ekspektasi sosial.
Sementara itu, faktor eksternal bisa berupa lingkungan kerja yang nyaman, sistem kompensasi
yang adil, kepemimpinan yang baik, kesempatan untuk berprestasi, nilai-nilai seperti kejujuran
dan integritas, serta kebijakan perusahaan yang fleksibel. Salah satu faktor eksternal yang cukup
penting adalah status karyawan yang mendekati masa pensiun. Meskipun banyak yang
menganggap bahwa masa menjelang pensiun bisa menurunkan semangat kerja, nyatanya tidak
semua karyawan merespons hal ini secara negatif. Justru, pada beberapa orang, kecemasan
menghadapi masa pensiun menjadi dorongan untuk bekerja lebih baik. Karyawan yang merasa
cemas tentang masa depannya setelah pensiun sering kali menunjukkan semangat kerja yang
lebih tinggi. Mereka terdorong untuk menyelesaikan tugas dengan baik, meningkatkan kinerja,
dan membangun kesan positif menjelang akhir masa kerja mereka. Tujuan mereka jelas yakni
untuk mencapai stabilitas keuangan dan meninggalkan warisan profesional yang
membanggakan. didukung oleh penelitian. Sejalan dengan hal tersebut, Topa et al., (2009)
dalam Journal of Vocational Behavior menemukan bahwa kecemasan menjelang pensiun dapat
mendorong perilaku kerja yang lebih aktif dan produktif, terutama bagi individu yang memiliki
tujuan hidup jangka panjang. Demikian pula, Hershfield (2020) dalam Psychological Science
mengungkap bahwa seseorang yang berpikir secara konkret tentang masa depan termasuk
pensiun cenderung mengambil keputusan yang lebih bijak dan bekerja dengan lebih terarah.
Dengan kata lain, meskipun kecemasan sering dianggap sebagai hal yang mengganggu, dalam
konteks pensiun, kecemasan justru dapat menjadi energi positif apabila dikelola dengan baik.
Karyawan yang menghadapi kecemasan dengan cara yang konstruktif justru dapat menunjukkan
semangat dan kinerja yang lebih tinggi di sisa masa kerjanya.

Seseorang yang mengalami masa pensiun akan memiliki rasa kecemasan karena
kekhawatiran akan kehidupan di masa depan (Widyaning Putri et al.,, 2017). Kecemasan
pensiun dapat terjadi ketika seorang karyawan belum menabung cukup uang atau dapat
dikatakan tidak adanya kesiapan finansial setelah pensiun. Maka dengan hal tersebut
menyebabkan karyawan merasa khawatir mengenai masa pensiun dikarenakan karyawan belum
menerima kenyataan bahwa dirinya akan melepas masa puncak karirnya (Danar Lesmana
2014). Ketika seseorang mengalami kecemasan, mereka mungkin mengalami banyak gejala
psikologis seperti perubahan persepsi dan kesadaran, perubahan emosi, berkurangnya kesadaran
diri, dan kurangnya motivasi. Menurut (Andin, n.d. 2020), kecemasan adalah penilaian subjektif
terhadap masalah kesehatan mental yang umumnya diakibatkan oleh kurangnya kesadaran atau
tidak adanya perasaan kebaikan. Oleh karena itu, perlu adanya pembatasan terhadap motivasi
kerja pegawai dalam bekerja agar kebutuhan pribadi setiap pegawai dapat terpenuhi. Dapat
dikatakan bahwa tingkat motivasi karyawan dalam bekerja dapat dipengaruhi oleh sedikit
penyesuaian terhadap kebutuhan masing-masing karyawan.

Seorang karyawan yang cemas pada saat bekerja justru akan memiliki semangat kienerja
dan motivasi kerja yang tinggi. Motivasi di tempat kerja dapat mendorong karyawan untuk terus
bekerja (McCarthy et al., 2016) menyampaikan kecemasan terkait pekerjaan dapat diatasi. Oleh
karena itu, mempertimbangkan faktor lain merupakan suatu hal yang penting agar kecemasan
tidak berdampak negatif terhadap kinerja perusahaan atau institusi. Sedangkan orang yang tidak
mengalami kecemasan saat bekerja biasanya tetap stabil kinerjanya dan motivasi kerja yang
dimiliki individu tersebut. Sejalan dengan itu terdapat penelitian lain menurut Yulianti (2014),
terdapat hubungan antara kemampuan seseorang dalam menangani kecemasan dengan sikap
profesionalnya. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Clarasasti & Jatmika (2017)
menjelaskan bahwa pengaruh motivasi karyawan terhadap kecemasan menunjukkan perbedaan
jelas antara tingkat motivasi karyawan dan kecemasan yang ada. Adapun temuan Adi Widodo et
al., (2017), dampak positif terhadap motivasi kecemasan dengan kadar sedang atau moderat
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akan memiliki dampak yang positif terhadap motivasi, namun tingkat kecemasan yang sangat
tinggi pada akhirnya juga dapat akan menurunkan motivasi.

Adanya kecemasan dan rasa tertekan akan timbul dikarenakan ada perubahan tidak
menyenangkan seperti halnya tidak termotivasi trauma sering muncul dari perlakuan
menyakitkan yang dilakukan oleh orang lain, dan meninggalkan luka yang dalam. Bukan hanya
soal kejadian itu sendiri, tapi juga ketidakmampuan seseorang untuk beradaptasi dengan
kehidupan setelahnya karena dunia yang dulu terasa aman, kini terasa asing dan tak lagi sama
(Paripurastu Sasongko & Nurtjahjanti, 2017). Karyawan yang sudah dipersiapkan masa
pensiunnya seperti dididik dan di beri pengarahan untuk mempersiapkan masa pensiun akan
lebih siap untuk menghadapi pensiun. Sejalan dengan itu berdasarkan penelitian, mayoritas
karyawan di PT. PLN (Persero) Wilayah Semarang memiliki kecemasan ketika menghadapi
pensiun yang tergolong dalam kategori rendah, lebih sebesar 70,67% karyawan memenuhi
kebutuhan tersebut (Paripurastu Sasongko & Nurtjahjanti, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan tersebut memiliki penilaian keuangan yang baik dan dapat mengatur waktu persiapan
pensiun secara efektif. Untuk memberikan bimbingan kepada para karyawan yang memasuki
masa pensiun yang akan menangani sisa waktu dalam pekerjaannya, PT. PLN (Persero) wilayah
Semarang menawarkan pendidikan dan pelatihan pembekalan purna bakti sebagai pembekalan
pensiun seperti halnya memberikan keterampilan tertentu yang dapat digunakan sebagai bekal
di masa pensiun. Menurut Hanifa (2017) pekerja yang mempersiapkan diri menghadapi masa
pensiun cenderung tetap produktif karena sudah memiliki arah dan rencana yang jelas.
Sebaliknya, mereka yang tidak mempersiapkan diri justru lebih rentan merasa cemas dan
khawatir akan kehilangan produktivitas seiring mendekatnya masa pensiun. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Adi Widodo et al., (2017) yang menemukan adanya
korelasi positif antara motivasi dan kecemasan. Orang dengan harga diri rendah sering kali
merasa marah, bingung, dan mudah tersinggung ketika menghadapi situasi sulit. Dalam
penelitiannya, Aisyah & Chisol, (2018) menemukan perbedaan yang signifikan antara efek stres
kerja dan motivasi kerja.

Sebaliknya, penelitian yang dilakukan Widyantari et al., (2020) menemukan bahwa dari
hasil penelitian kecemasan memiliki pengaruh terhadap hubungan stres kerja dengan motivasi
kerja tidak terlalu signifikan. Peneliti ingin meneliti terkait hubungan antara kecemasan
menghadapi pensiun dengan motivasi kerja pada karyawan PT. X dengan mempertimbangkan
konteks, karakteristik, dan jenis kelamin. Dengan demikian, penelitian ini memiliki sedikit
perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diperluas
dengan menganalisis variabel berdasarkan jenis kelamin, untuk mengidentifikasi variabel
kecemasan dari kecemasan menghadapi pensiun. Berdasarkan pemaparan tersebut maka peneliti
tertarik untuk melakukan suatu penelitian terkait hubungan antara kecemasan menghadapi
pensiun dengan motivasi kerja pada karyawan PT. X.

METODE
A. Jenis Penelitian

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Menurut Ardiansyah (2023),
penelitian kualitatif berfokus pada fenomena kuantitatif dengan menggunakan instrumen
pengukuran yang dapat diukur dan dianalisis secara objektif. Hal ini berbeda dengan penelitian
kualitatif yang lebih fokus pada pemahaman fenomena yang diteliti.
B. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y), adapun variabel yang digunakan adalah:
1. Variabel Bebas (X) penelitian ini adalah Kecemasan Menghadapi Pensiun
2. Variabel Terikat (Y) penelitian ini adalah Motivasi Kerja
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji hipotesis dengan melihat dari besaran nilai signifikansi dengan menggunakan
tingkat a= 0,05, variabel kecemasan pensiun (X) terhadap Motivasi Kerja (Y) nilainya
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil koefisien korelasi 0,010< 0,05. Penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memiliki
persamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Setyaningsih dan Mu’in 2013),
(Ariasti & Handayani 2019), (Vitalianti 2022), (Utary et al., 2020), dan (Siagian & Yafiz 2023)
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan pensiun dan motivasi
kerja. Kesamaan temuan ini menguatkan validitas eksternal penelitian, sekaligus menunjukkan
bahwa kondisi psikologis menjelang pensiun, seperti kecemasan, memainkan peran penting
dalam mendorong atau menghambat semangat kerja individu. Fenomena ini dapat dijelaskan
melalui beberapa pendekatan psikologis. Kecemasan menjelang pensiun dapat memicu individu
untuk lebih giat bekerja, sebagai upaya menyiapkan diri secara finansial, emosional, maupun
sosial sebelum memasuki masa pensiun. Dengan kata lain, kecemasan yang muncul tidak selalu
berdampak negatif dalam beberapa konteks, ia justru dapat menjadi motivator internal yang
mendorong individu untuk bekerja lebih optimal sebelum benar-benar memasuki fase pensiun.
Adapun hasil yang didapatkan pada bagian Correlation Coefficient bahwa kecemasan pensiun
terhadap motivasi kerja sebesar 0,345 dengan tingkat hubungan lemah dan bernilai positif maka
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antara kecemasan menghadapi pensiun dan motivasi
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa selain kecemasan pensiun, kemungkinan terdapat faktor-
faktor lain yang juga mempengaruhi motivasi kerja, seperti dukungan organisasi, kondisi kerja,
kepuasan kerja, jenjang karier, serta aspek personal lainnya. Maka, kesimpulan yang didapat
adalah variabel kecemasan pensiun memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
kecemasan menghadapi pensiun dengan motivasi kerja menunjukkan adanya hubungan positif
dan signifikan pada karyawan di PT. X. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat
kecemasan yang dialami oleh karyawan maka akan semakin tinggi pula tinggi pula motivasi
kerja karyawan. Demikian sebaliknya, semakin rendah kecemasan yang dialami oleh karyawan,
maka akan semakin rendah pula tingkat motivasinya.
Saran
Adapun beberapa saran yang dapat diajukan penulis yaitu:
1. Bagi Perusahaan

Pihak manajemen perusahaan diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung peningkatan motivasi kerja karyawan, khususnya bagi karyawan yang mendekati
usia pensiun. Hal ini dapat dilakukan melalui pemberian penghargaan, pelatihan pengembangan
diri, serta perencanaan pensiun yang matang. Upaya tersebut dapat membantu mengurangi
kecemasan menghadapi pensiun sekaligus menjaga semangat kerja karyawan hingga masa akhir
kariernya.
2. Bagi Karyawan

Karyawan diharapkan dapat secara aktif menjaga dan meningkatkan motivasi kerja
meskipun mendekati masa pensiun. Mengikuti pelatihan, berbagi pengalaman dengan rekan
kerja, serta mempersiapkan diri secara mental dan finansial untuk masa pensiun dapat menjadi
langkah strategis. Dengan demikian, karyawan dapat menghadapi masa transisi menuju pensiun
dengan lebih tenang dan positif.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain yang berkaitan
dengan motivasi kerja dan kecemasan menghadapi pensiun. Misalnya, aspek dukungan sosial,
perencanaan pensiun, serta tingkat kesiapan individu dalam menghadapi masa pensiun.
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Penelitian juga dapat dilakukan pada populasi dengan rentang usia mendekati pensiun atau
menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pengalaman subjektif karyawan dalam menghadapi masa pensiun.
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